BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan publik terhadap
internet financial reporting pada perusahaan jasa sektor keuangan di Bursa Efek
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 75
perusahaan pada tahun 2012. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan analisis regresi linear
berganda dengan uji F, koefisien determinasi (R?), uji t. Analisis regresi dilakukan
dengan menggunakan data penelitian tahun 2012 yang menggunakan data
sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahun 2012.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengujian dengan
menggunakan uji t hanya ukuran perusahaan yang mempunyai pengaruh
signifikan sedangkan variabel profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan
kepemilikan publik tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap Internet
Financial Reporting. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar memiliki
pemegang saham dalam jumlah banyak dan tersebar luas selain itu perusahaan
yang besar juga memiliki agency cost (biaya keagenan) yang besar karena
perusahaan besar harus menyampaikan laporan keuangan yang lengkap kepada

pemegang saham (shareholders) sebagai wujud pertanggungjawaban manajemen.
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Sedangkan variabel profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan
kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini disebabkan
perusahaan dengan profitabilitas yang rendah tidak akan menarik perhatian para
investor dengan pelaporan keuangan yang kurang lengkap dan kurang luas seperti
dengan menggunakan Internet Financial Reporting. Data pada Sampel
mempunyai nilai rasio leverage yang rendah yang disebabkan karena perusahaan
belum mampu menutupi hutang perusahaan sehingga menyebabkan informasi
mengenai Internet Financial Reporting tidak dapat dijelaskan secara detail dalam
website perusahaan. Umur Perusahaan yang lebih berpengalaman mempunyai
kecenderungan untuk mengubah metode pelaporan informasi keuangannya sesuai
dengan perkembangan teknologi untuk menarik investor melalui penggunaan
Internet Financial Reporting. Sedangkan nilai kepemilikan publik rendah
sehingga menyebabkan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Internet
Financial Reporting pada perusahaan jasa sektor keuangan di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji F
disimpulkan bahwa model regresi fit dengan data penelitian. Berdasarkan hasil uji
R? menyatakan bahwa berarti 24,7% variasi IFR (Internet Financial Reporting)
dapat dijelaskan oleh variasi dari ke lima variabel independen. Sedangkan sisanya
75,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal
ini disebabkan oleh Internet Financial Reporting bisa semakin tinggi tidak
dipengaruhi oleh kelima variabel independen dalam penelitian ini yang

disebabkan karena variasi dari variabel independen dalam penelitian ini.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Data penelitian yang merupakan data cross section menyebabkan tidak ada
perbandingan setiap rasio yang diperhitungkan untuk masing-masing
variabel.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?)
sebesar 24,7% variasi IFR (Internet Financial Reporting) dapat dijelaskan
oleh variasi dari ke lima variabel independen. Hal ini disebabkan oleh
variasi dari variabel independen.

5.3 Saran
Adapun saran bagi peneliti berikutnya adalah sebagai berikut :

1. Menambah masa penelitian sehingga data penelitian tidak hanya berupa
cross section namun bisa berupa time series misalnya dengan
menggunakan data kuartalan.

2. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperbanyak sampel dengan cara
menggunakan seluruh jenis perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya menambah variabel independen dan dependen dalam

penelitian selanjutnya
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